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ABSTRACT

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui jumlah fi’il mudhori tsulatsiy mazid dan menganalisis wazan dan
faidahnya di dalam Quran Surah Yasin dalam tinjauan pengkajian morfologi (Shorof) dan
semantik (dilalah). Dan metode-metode penelitian yang digunakan adalah mengacu pada
2 metode yaitu teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Pada teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Dan pada teknik analisis data
menggunakan metode Agih atau metode distribusional. Setelah dilakukan pengumpulan
data, telah didapatkan jumlah fi’il mudhori tsulatsiy mazid dalam Quran Surah Yasin
sebanyak 36 kata di dalam 28 ayat. Dari 28 ayat tersebut, ditemukan pengulangan fi il
mudhori tsulatsiy mazid yang sama di sebagian ayat yang ada. Sebagaimana telah
dikelompokkannya data-data tersebut dalam sebuah tabel, maka jumlah sebenarnya dari
fi’il mudhori tsulatsiy mazid dalam Quran Surah Yasin adalah sebanyak 30 kata dengan
di antaranya 24 kata yang tidak mengalami pengulangan dalam penyebutan dan 6 kata
yang mengalami pengulangan dalam penyebutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam surah Yasin terdapat lima wazan fi’il mudhori’ tsulatsiy mazid, diantaranya
terdapat wazan i, &5, -, =5 dan J<iz). Dengan perincian sebagai berikut : 24 kata

yang mengikuti wazan <, 3 kata yang mengikuti wazan -, 4 kata yang mengikuti wazan
(=2, 2 kata yang mengikuti wazan =z, dan 3 kata yang mengikuti wazan =iz Adapun
faidah fi'il mudhori’ tsulatsiy mazid yang ditemukan yaitu: 16 kata berfaidah z.s, 12
kata berfaidah == & &, 1 kata berfaidah 2, ‘2153, 1 kata berfaidah a:5%:0, 1 kata
berfaidah =541, 2 kata berfaidah M 3 kata berfaidah Fi il tsulatsiy mujarrodnya tidak

dibutuhkan atau tak pernah dipakai. Sebagai bentuk pengaplikasian terhadap pemahaman
siswa bahasa Arab maka disajikan beberapa contoh kalimat sederhana keseharian dari
setiap bentuk-bentuk fi’il mudhori’ (Kata kerja sekarang/akan datang) yang ditemukan di
dalam Quran Surah Yasin tersebut.

Kata Kunci : fi’il mudhori tsulatsiy mazid, tinjauan pengkajian morfosemantik, surah
yasin.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab penting untuk dipelajari oleh umat muslim agar dapat memahami
dan mengamalkan kewajiban yang tertulis dalam Al-Qur’an, hadis, serta kitab-kitab yang
membahas kajian Islam yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab (Handani,
Azizah, Bachtiar, 2022). Bahasa Arab memiliki sistem dan peraturan-peraturan tersendiri
yang di dalamnya terdapat aturan mengenai fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik.
Dari keempat ilmu linguistik tersebut peneliti membahas tentang ilmu turunan tentang
morfologi dan semantik atau biasa disebut dengan morfosemantik. Menurut Hidayah,
Busri, & Kuswardono (2018) proses morfologi banyak jenisnya salah satunya adalah
ziyadah (afiksasi), ziyadah (afiksasi) merupakan proses pembubuhan afiks pada sebuah
kata dasar dengan cara menambahkan satu huruf atau dua huruf maupun tiga huruf sesuai
dengan wazan pembentukannya. Lebih lanjut menurut Suryani, Fitriyah, & Supangat
(2019) pembubuhan afiks pada kata dasar selain menghasilkan bentuk baru juga dapat
menghasilkan kategori tertentu dan perubahan makna gramatikal yang semulanya
merupakan makna leksikal.

Ada 3 jenis kata dalam bahasa Arab, yaitu isim atau nomina, fi i/ atau kata kerja
dan harf atau partikel (Hidayah,B, 2013). Pada penelitian kali ini peneliti akan meneliti
tentang fi’il atau kata kerja. Berdasarkan waktu terjadinya fi’il terbagi menjadi tiga
kategori yakni fi’il madhi atau kata kerja lampau, fi’il mudhori atau kata kerja sekarang
atau yang akan datang, dan fi’i/ amr atau kata kerja perintah dan berdasarkan asal dan
pembentukannya fi’il terbagi menjadi dua kategori, yaitu fi’il mujarrod dan fi’il mazid
(Murtajim, 2015).

Peneliti memilih fi’il tsulatsiy mazid sebagai pokok kajian karena perlu untuk
benar-benar memahami dan mengetahui prosesnya seperti wazan, huruf asli, huruf
tambahan, jenis proses al-ziyadah, dan jenis fi il mazidnya. Peneliti memilih Surah Yasin
karena merupakan surah yang sangat familiar banyak kegiatan masyarakat kalangan
muslim Indonesia yang berkaitan erat dengan pembacaan terhadap surah Yasin sehingga
menjadikannya sebuah tradisi.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Mujahidin (2021) dengan judul ”Analisis Fi’il Tsulatsiy Mujarrod dan
tsulatsiy mazid dalam Al-Qur’an surah Yasin” hasil penelitian Mujahidin menunjukkan
bahwa terdapat 51 fi'il madhi tsulatsiy mujarrod dan terdapat 28 fi’il madhi tsulatsiy
mazid.

Kemudian, Mufid (2017) melakukan penelitian dengan judul “Fi’il mazid di
dalam Al-Qur’an (studi morfologi bahasa Arab terhadap Qur’an surah Yasin)” hasil
penelitian dari Mufid menunjukkan bahwa hanya terdapat 18 fi’il mazid pada Qur’an
surah Yasin dengan rincian 8 fi il yang mengikuti wazan Jz3, 7 fi il yang mengikuti wazan
J=8l 1 fi7il yang mengikuti wazan J=i), satu /i ’il yang mengikuti wazan Jx&, dan satu
fi’il yang mengikuti wazan J=3) . Sel ain itu, dari 18 fi’il mazid yang ditemukan
diantaranya merupakan 12 fi il madhi, 5 fi’il mudhori dan 1 fi’il ‘amr.

Selanjutnya, Lisaudah, (2020) melakukan penelitian dengan judul “Af’al
(berwazan verba berpola) tafa’ala yang terdapat dalam Al-Quran analisis
morfosemantis”. Hasil penelitian Lisaudah menunjukkan bahwa fi’il yang berpola
tafa ‘ala dalam Al-Quran ditemukan sebanyak 85 data secara keseluruhan, namun hanya
33 data yang dianalisis secara maksimal karena banyak data yang berjenis sama.

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui fi’il mudhori tsulatsiy mazid pada surah Yasin, bentuk dan faidah
wazan fi il mudhori tsulatsiy mazid yang terdapat pada Al-Qur’an surah Yasin dan untuk
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mengetahui penggunaan fi il mudhori tsulatsiy mazid yang terdapat pada Al-Qur’an surah
Yasin dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik kualitatif deskriptif karena fi’il
mudhori tsulatsiy mazid dalam Al-Qur’an surah Yasin yang dianalisis datanya dinyatakan
dalam bentuk verbal tidak menggunakan teknik statistik maupun angka.Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research) Peneliti
menggunakan desain ini karena penelitian mengambil dari sumber buku-buku yang
terkait dan penelitian-penelitian sebelumnya tentang morfosemantik, sehingga referensi
semua berdasarkan sumber-sumber yang tertulis.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah morfosemantik, morfosemantik
terdiri atas dua kata yakni morfologi dan semantik, morfologi fokus membahas perubahan
bentuk kata sedangkan semantik fokus membahas makna pada suatu kata atau kalimat.
Maka dari itu fi il mudhori tsulatsiy mazid yang terdapat pada surah Yasin akan dianalisis
bentuk wazan dan faidah maknanya.

Data dan sumber data pada penelitian ini adalah seluruh ayat dalam surah Yasin
yang mengandung fi’il mudhori’ tsulatsiy mazid. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu peneliti
mendokumentasikan fi il mudhori’ tsulatsiy mazid yang terdapat pada Qur’an surah Yasin
kemudian mencatatnya ke dalam sebuah tabel pengamatan berupa kartu data dan lembar
rekapitulasi.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih atau
metode distribusional. Metode agih atau metode distribusional terdiri dari dua teknik
yakni teknik dasar dan teknik lanjutan, untuk teknik dasar peneliti menggunakan teknik
bagi unsur langsung dan peneliti juga menggunakan teknik lanjutan yakni teknik ganti
dan teknik lesap. Menurut Sudaryanto (1993:31) teknik bagi unsur langsung merupakan
teknik yang membagi satuan lingual data menjadi beberapa unsur dan unsur yang
bersangkutan dianggap sebagai bagian langsung dari satuan lingual yang dimaksud
(Aprilani, 2017:10). Teknik ganti merupakan teknik yang dilakukan dengan cara
mengganti unsur dalam suatu satuan lingual dengan unsur yang lain yang berada di luar
satuan lingual yang bersangkutan. Adapun teknik lesap merupakan melesapkan unsur
tertentu yang terdapat pada satuan lingual (Zain, 2014).

Berikut contoh teknik analisis bagi unsur langsung dan dilanjutkan dengan teknik

ganti.
() Gk plal (3 diadl ee i 085 30 S5 13438 e LG5 Ssall A0 Gas )
Wazan fi'il mudhori J g < 5
Fi’il mudhori s 5 z O
Fi’il mudhori setelah i’lal < & z 5
< T z s

Kata x> merupakan fi'il mudhori tsulatsiy mazid biharfin yang fi'il tsulatsiy
mujarrodnya adalah b3 — (22 “hidup’ yang mengikuti bentuk wazan Jss — Js3, kemudian
mendapatkan as-sabig (prefiks) berupa hamzah Qoth’i (\) yang berfaidah 423l yang
berarti memuta’addikan fi’il lazim sehingga menjadi 22 - Ul ‘menghidupkan’ yang
mengikuti bentuk wazan J=i — Ja3l, kata ini merupakan fi il mu 'tal lafif magqrun karena
terdapat huruf illat pada ‘ain dan lam fi’ilnya. Pada kaidah i’lalnya kata > aslinya
adalah (33 yang mengikuti bentuk Js, harokat dhommah pada huruf < yang berada
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diposisi lam fi’il dihilangkan karena huruf sebelumnya berharokat kasrah. Proses ini
sesuai dengan kaidah yang dikemukakan oleh Al-Ghalayani (2008) proses pelesapan
harokat pada huruf illat wawu (s) dan ya () terjadi jika letaknya berada pada posisi lam
fi’il dan harkat huruf sebelumnya adalah dhommah atau kasroh (Mardiah dan Junaedi,
(2015:114). Fi’il mudhori’ tsulatsiy mazid di atas berdhomirkan &3 (untuk orang pertama
jamak) yang bermakna ‘kami sedang atau akan menghidupkan’ dan apabila dhomirnya
diganti menjadi 3» maka akan menjadi >33 ‘dia menghidupkan’.

Berikut contoh teknik analisis bagi unsur langsung dan dilanjutkan dengan teknik

lesap.
3 (\/\)eﬂ\u\ﬁcu?&n«uﬂj?&u\;)ﬂ\’"“}JUJ;’SJLJ‘).\L.\U\‘AB
Wazan fi'il mudhori 8 Jdl g | & <
Fi’il mudhori O 5 s s | & :J <
Fi’il mudhori setelah i’lal O 3 | x| 8] d =
Fi’il mudhori setelah didahului \ 5 x N S SR G S
huruf jazm
Gl s I x [ [aléTs

Kata | 5eis 55 merupakan fi il mudhori tsulatsiy mazid bzharfazn yang didahului oleh huruf
penjazm & yang Jiil tsulatsiy mujarrodnya adalah 45— & ‘mencegah’ yang mengikuti
bentuk wazan Jx& — J=8, kemudian mendapatkan as-sabig wa al-lahiq (konfiks) berupa
alif (') di awal kata dan ta (<) di tengah kata yang berfaidah de sUaall yang berarti
menyatakan efek atau akibat dari sebuah fi’il muta’addi sehingga menjadi it - (&3
‘berhenti’ yang mengikuti bentuk wazan (=5& — J=3). Kata ini merupakan fi’il mu tal
nagish karena terdapat huruf illat pada /am fi’ilnya. Pada kaidah i’/alnya, kata ) 5635
aslinya adalah &35 yang mengikuti bentuk &35 | Menurut Al- -Ghalayani (2008:312-
313) huruf wawu () atau ya () yang berada pada p03|5| lam fi'il dlhllangkan jlka
bersanding dengan wawu jama’ah. sehingga kata (35 bentuknya menjadi (35,
perubahan harokat kasrah yang terdapat pada posisi ‘ain fi’il diubah menjadi dhommah
karena terdapat huruf wawu (;) setelahnya sehingga bentuknya menjadi &35 (Mardiah
dan Junaedi, (2015:114). Kata &3 yang didahului oleh huruf penjazm & huruf nunnya
dibuang karena termasuk af’alul khomzah sehingga bentuknya menjadi '35 &, Hal ini
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Murtajim (2015) fi il mudhori yang
didahului oleh huruf penjazm maka akan majzum dengan sukun atau majzum dengan
hadzfun nun jika ternasuk af’al khamsah. Fi’il mudhori’ tsulatsiy mazid 1355 3
berdhomirkan aul (untuk orang kedua jamak maskulin) yang bermakna ‘kalian L tidak
berhenti’ dan apabila huruf penjazm & dilesapkan maka akan berbentuk &3 ‘kalian L
berhenti’.

Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
informal. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu peneliti
mengecek data yang telah diperoleh dalam Al-Qur’an Surah Yasin dan mengadakan
diskusi dan pengecekan ulang dengan teman sejawat atau dosen pembimbing tentang
wazan dan faidah fi il mudhori tsulatsiy mazid yang didapatkan pada surah Yasin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk dan faidah fi’il mudhori
tsulatsiy mazid pada Surah Yasin, sebagaimana yang telah diketahui bahwa pembubuhan
afiks pada kata dasar selain menghasilkan bentuk baru juga dapat menghasilkan
perubahan makna gramatikal. Berikut merupakan data-data fi il mudhori tsulatsiy mazid
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pada Qur’an Surah Yasin yang ditemukan oleh Peneliti yaitu terdapat 36 kata fi il mudhori
tsulatsiy mazid pada Surah Yasin di dalam 28 ayat, dari 28 ayat ditemukan pengulangan
fi’il mudhori tsulatsiy mazid yang sama di sebagian ayat yang ada. Kata kata yang
ditemukan diantaranya adalah Kata < disebutkan dua kali, kata * ‘O35 disebutkan
dua kali, kata “u;)a-u” disebutkan dua kali, kata )-m el” kata “’-\u” kata “‘_.;u” kata “el
1555 kata ¢ uP §y dlsebutkan dua kali, kata «2a3 kata 3 u\” kata “0=¥”, kata
uﬁﬂe , kata “0) 5% ) kata “&ui kata “u—uu” dlsebutkan dua kali, kata “& J-\-’ u"’ kata
GA kata “03u0”, kata “é:&u” kata ‘O5aiady” kata “C)” Ly disebutkan dua kali,
kata “u ;sd-‘” kata “45, kata %%, kata ¢ u»Su” kata D3 kata * O3hmd,) kata “O 3R,
kata “A% disebutkan dua kali dan kata G338 5.
Tabel Lembar Rekapitulasi Wazan Fi'il Mudhori Tsulatsiy Mazid

Wazan tsulatsiy Data Jumlah
mazid
el Kata “)a80”, Kata “530”, kata “0 35 Y ¢ kata

disebutkan Y kali, kata “{5.»=" disebutkan
Y kali, kata “j'ﬁ 2P kata “ 53, kata “ AP,
kata “U}"A)-’” disebutkan Y kali, kata “ &)
J_)J” kata “u:u” kata “Qﬁs—u” kata “& "”,
kata “dgm O, kata “G_x”, kata “O 58,
Kata “aski”, kata “035”, kata “0 30, kata
“ AP disebutkan dua kali dan kata “& 3985,

Jad kata “élii” kata “ax"”, kata “0u&0, 3 kata
Ja%s) kata “) 335 2, kata “3331”, kata () 3aiadd”, 4 kata
kata “03%”.
Jasi) kata “.*2% disebutkan dua kali”. 2 kata
Jasil kata “Ci3¢ e, kata “O5akiis” disebutkan 3 kata
dua kali.
Tabel Lembar Rekapitulasi Faidah Fi'il Mudhori Tsulatsiy Mazid
Faidah tsulatsiy mazid Data Jumlah
4axill Kata “,3”, Kata “530”, kata “0 3’ (2x), kata 16 kata

“53% 2l kata “ 5385 kata “A9, kata “A9 (2x )

kata “OFA (2x)”, kata “3,3 01, kata “35”, kata

“&u” kata “03=, dan kata “038 5.

2554l Jadl)  Saay kata “AA-I\” kata “O3 =l (2x), kata “03 Priwgs 12 kata

kata “‘;uu” (2x), kata “ ;As-u” kata “{ ;Asu” kata
“03X) kata “ a2, kata oL dan kata <35,

(il (il 2 kata “palad, 1 kata
de adll kata ) 55 a1, 1 kata
a8 jaall kata “0) saiady”, 1 kata

sl kata “0sakils” (2). 2 kata
Fi’il tsulatsiy kata “&,% 5" kata “A<¥, dan kata 035 3 kata

mujarrodnya tidak
dibutuhkan atau tak
pernah dipakai

Sebagai bentuk pengaplikasian terhadap pemahaman siswa bahasa Arab maka
disajikan beberapa contoh kalimat sederhana keseharian dari bentuk fi’il mudhori
tsulatsiy mazid yang ditemukan dalam Surah Yasin.
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a. Kata 5 - )J-‘\ ‘memberi permgatan
-a_n\_)M\ _)L\.;.AUQ?AJM&AM\MMJM\ a_).:AA
‘Kepala sekolah telah mengumpulkan para siswa agar dapat memberinya peringatan
tentang bahaya narkoba’
b. Kata (e - &4l ‘mempercayai’
- Aalal) (A (8138550 O e ) (e Y
‘Mereka tidak beriman kecuali kepada Allah, semoga mereka wafat dalam keadaan
husnul khotimah’
c. Kata =¥ - il ‘melihat’
- paliial (5l Y
‘Mereka tidak melihatku sebagai temannya’
d. Kata ‘5—9-; Gl ‘menghldupkan
B JCRA A - PR S
‘Bagalamana cara kami menghidupkan hati yang mati?’
e. Kata ¢ - s ‘berhenti/berakhir’
-Uupuuu.cw\‘_g.uﬂ\d\mbas@_m
‘Pelajaran bahasa Arab akan berakhir pada jam 12:00°
Kata &5 - &5 ‘mengembalikan’
Sl ) e Y
‘Mereka tidak akan dikembalikan ke Indonesia’
g. Kata KGR ‘mengambil’
S bl iyl 38 4 ) e
‘bagaimana mungkin aku mengambil polpenmu tanpa seizinmu ?’
h. Kata %4 — 33 ‘mau/menginginkan’
‘Ahmad ingin sebuah roti dan segelas susu’
Kata ‘;uu — ‘;\s\ ‘mencukupi/bermanfaat/berguna’
- e A3 A Aal) S
‘Bea51swa itu berguna bagiku’
Kata %% - 3 ‘menyelamatkan’
‘_Aba}‘);‘_g\.}hb.a]\ \JJA.UU\ UJ.\AJ.}
‘Mereka pergi menyelamatkan para korban di pulau Bali’
k. Kata {s ) - 136 ‘memperolok-olok’
- an Ge A3 330 O s (R
‘Tenang saja, mereka tidak akan memperolok-olokmu lagi’
Kata ¢ui - &8l “menumbuhkan’
- 0h 5 G ot Eudh Y 5 5 s3dly Sl
‘Hari ini aku merasa bahagia karena tanah ini menumbuhkan bungaku’
m. Kata 2 - 223 ‘sepatutnya/semestinya/sepantasnya’
-&M\MJ&J\J}MU\@.\J
‘Semestmya kita mengkomsumsi gula sesuai kebutuhan’
n. Kata &,%—d )A\ ‘mendapatkan’
- oSk iy Ol o8 Balem d N O A
Saya harap dia mendapatkan ijazah secepatnya’
0. Kata (3% - 322 ‘menenggelamkan’
- a5 (35 Al Bla jaka y GaNIAT 5 a0 )
‘Kami tidak akan menenggelamkan mimpi dan cita-citamu yang belum terwujud’
p. Kata sk’ - skl ‘memberi makan’
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- a2 33l b Ll (55
‘Kami melihat kucing di jalan kemudian kami memberinya makanan’
g. Kata aaig - aaidl ‘bertengkar’
-?M.s.ﬂ\ ;)u&_\wuw\}is
‘Hampir saja mereka saling bertengkar gara-gara salah paham’
r. Kata gbis — gl ¢ mampu’
-u\_u;.ad\ uAu}uJa.\u.\e@_\\ As;c\
‘Saya yakin mereka mampu menghadapi tantangan apapun’
s. Kata =3 - 23 ‘meminta’
- 6 Gl (e (365
‘Mereka meminta waktumu sebentar’
t. Kata elS-' 335 berkata’
- LAY b L) ja Ul dlle 28
‘Aisyah berkata bahwa Ali sakit di rumah sakit’
u. Katag Jaay - yae ‘memanjangkan umur’
- o3l 8 A Unaad O e
‘semoga Allah memanjangkan umur kita dalam ketakwaan’
v. Kata 3&% - 58 ‘kembalikan’
- *‘éﬂ\w\.@\ \Mws.uu\l_u&«_\wm
‘Kapan kami dapat mengembalikan smartphone ini ?’
w. Kata s — )u\ ‘merahasiakan’
- c«\.ul\uaujs\a.vag_vy cilalliall Jae ) ¢ O3
‘Mereka merahasiakan amal shalihnya karena takut riya ”
X. Kata bl - Glef ‘menyatakan’
- Al 5 o4 SR mmy\ a3y & &5k
‘Mereka menyatakan bahwa krisis ekonomi akan terjadi pada tahun-tahun yang akan
datang
y. Kata 383 - 33 ‘menyalakan
- ¢ cailall o8 150 (53855 Ml
‘Kenapa kalian menyalakan api di musim panas?’

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini
sebagai berikut: Setelah dilakukan pengumpulan data, telah didapatkan jumlah fi’il
mudhori tsulatsiy mazid dalam Quran Surah Yasin sebanyak 36 kata di dalam 28 ayat.
Dari 28 ayat tersebut, ditemukan pengulangan fi il mudhori tsulatsiy mazid yang sama di
sebagian ayat yang ada. Sebagaimana telah dikelompokkannya data-data tersebut dalam
sebuah tabel, maka jumlah sebenarnya dari fi’il mudhori tsulatsiy mazid dalam Quran
Surah Yasin adalah sebanyak 30 kata dengan di antaranya 24 kata yang tidak mengalami
pengulangan dalam penyebutan dan 6 kata yang mengalami pengulangan dalam
penyebutan.

Dalam surah Yasin terdapat lima wazan fi il mudhori’ tsulatsiy mazid diantaranya
terdapat wazan Jail, Ja8 Ul Jadil dan Jasild. Dengan perincian sebagai berikut :
sebanyak 24 kata yang mengikuti wazan Js3, sebanyak 3 kata yang mengikuti wazan Js3,
sebanyak 4 kata yang mengikuti wazan J=3), sebanyak 2 kata yang mengikuti wazan Jz&,
dan sebanyak 3 kata yang mengikuti wazan Js&i),

Faidah fi’il mudhori’ tsulatsiy mazid yang ditemukan diantaranya sebagai berikut:
sebanyak 16 kata yang berfaidah 4:x3l, sebanyak 12 kata yang berfaidah 25aall Jadll ez,
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sebanyak 1 kata yang berfaidah @Jb &= 4l sebanyak 1 kata yang berfaidah 4e sdaall
sebanyak 1 kata yang berfaidah 38y, sebanyak 2 kata yang berfaidah t—dSaﬂ sebanyak
3 kata yang berfaidah Fi’il tsulatsiy mujarrodnya tidak dibutuhkan atau tak pernah
dipakai.

Sebagai bentuk pengaplikasian terhadap pemahaman siswa bahasa Arab maka
disajikan beberapa contoh kalimat sederhana keseharian dari setiap bentuk-bentuk fi’il
mudhori’ (Kata kerja sekarang/akan datang) yang ditemukan di dalam Al-Quran Surah
Yasin tersebut.
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